JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri)
http://journal.ummat.ac.id/index.php/imm

Vol. 9, No. 2, April 2025, Hal. 2405-2417
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158

= crossef . https://doi.org/10.31764/jmm.v9i2.29964

PENGUATAN KOMPETENSI SISWA SMK MELALUI IMPROVISASI
KOMPETENSI BIOGASOLINE

Syarifudin', Suhartana?, Firman Lukman Sanjaya?,

Faqgih Fatkhurrozak®, Susilawati®
,3.4Program Studi Teknik Mesin, Politeknik Harapan Bersama, Indonesia
ZDepartmen Kimia, Universitas Diponegoro, Indonesia
5Program Studi Pemeliharaan Mesin, Politeknik Negeri Subang, Indonesia
masudinsyarif88@gmail.com

ABSTRAK

Abstrak: Lulusan vokasi seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi penyumbang
terbesar angka pengangguran. Fenomena ini bertolak belakang dengan orientasi
pembelajaran yang diterapkan yang menggunakan metode praktikum berbasis project based
learning (PBL). SMK Jurusan Teknik Sepeda Motor adalah jurusan yang memiliki potensi
penyerapan tenaga kerja terbesar dengan mempertimbangkan fenomena volume kendaraan
bermotor yang terus meningkat. Program Pengabdian ini bertujuan meningkatkan
kompetensi sepeda motor bagi siswa Teknik Sepeda Motor SMK Muhammadiyah Kramat
Kabupaten Tegal. Metode yang digunakan adalah PBL yang diterapkan melalui Workshop
propertis bahan bakar dan Workshop Karakteristik bahan bakar. Kegiatan dilaksanakan
pada tanggal 21 Juni 2024 bertempat di bengkel Teknik Sepeda Motor SMK Muhammadiyah
Kramat Kabupaten Tegal yang diikuti 20 siswa kelas XI. Berdasarkan hasil evaluasi, siswa
kelas XI memperoleh peningkatan kompetensi sepeda motor dengan prosentase 20%. Hal ini
ditunjukkan dari hasil pengukuran kompetensi awal melaluisi pada PreTest dengan capaian
penguasaan sebesar 68% dan meningkat menjadi 88% melalui pengukuran pada evaluasi
PostTest. Pemberian materi propertis bahan bakar, performa dan karakteristik bahan bakar
yang dilakukan melalui workshop dengan metode PBL terbukti dapat terserap secara
maksimal.

Kata Kunci: SMK; Kompetensi; Workshop; Meningkat 20%.

Abstract: Vocational graduates such as Vocational High Schools (SMK) are the largest
contributors to unemployment. This phenomenon is in contrast to the applied learning
orientation which uses a practical method based on project based learning (PBL). SMK
Motorcycle Engineering Department is a department that has the greatest potential for
absorbing labor considering the phenomenon of the increasing volume of motorized vehicles.
This Community Service Program aims to improve motorcycle competence for Motorcycle
FEngineering students at SMK Muhammadiyah Kramat, Tegal Regency. The method used is
PBL which is implemented through the Fuel Properties Workshop and Fuel Characteristics
Workshop. The activity was carried out on June 21, 2024 at the Motorcycle Engineering
workshop of SMK Muhammadiyah Kramat, Tegal Regency which was attended by 20 class
XI students. Based on the evaluation results, class XI students obtained an increase in
motorcycle competence with a percentage of 20%. This is shown from the results of the initial
competency measurement through the PreTest with a mastery achievement of 68% and
Increasing to 89% through measurements in the PostTest evaluation. The provision of
material on fuel properties, performance and fuel characteristics carried out through
workshops using the PBL method has proven to be maximally absorbed.
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A. LATAR BELAKANG

Pengangguran merupakan permasalahan nasional akibat permasalahan
kompetensi dan sempitnya lapangan pekerjaan. Tahun 2024 angka
pengangguran nasional mencapai 20,64% dari jumlah penduduk Indonesia.
Angka pengangguran ini didominasi umur 15-24 tahun sebagaimana
mayoritas lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) (BPS, 2024). Sekolah SMK merupakan pendidikan formal
yang menylapkan lulusan sebagai sumber daya manusia siap bekerja
dengan kompetensi sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia industri
(Santika et al., 2023). Menurut Ridwan & Dwiyanti, (2024), missmatch
antara lapangan kerja dan SMK adalah faktor penyebab tingginya angka
pengangguran. Standar kompetensi yang dibutuhkan oleh industri belum
mampu dipenuhi oleh lulusan SMK. Faktor lain dari missmatch adalah
ketidakmampuan tata kelola kurikulum untuk mengakomodasi pemenuhan
kompetensi siswa (Afriansyah et al., 2020; Wijaya, 2023).

Project Based Learning (PBL) adalah metode yang dapat dijadikan
untuk mengurangi ketidak sesuaian antara kompetensi yang dibutuhkan
dengan mpetensi yang disediakan atau Missmatch. Praktikum adalah
pemberian pengalaman praktis untuk memberikan gambaran empiris
terhadap materi atau kompetensi yang dipelajari (Ega Rizky Ardiansyah,
2024). Melalui praktikum berbasis industri, siswa akan terbiasa berfikir
kritis, memecahkan permasalahan, dan memperoleh pengetahuan esensial
sehingga lebih efektif untuk membentuk kompetensi yang sedang ditekuni
(Oktavi & Taufina, 2020). Pembelajaran dengan metode PBL menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan, dan adaptif sehingga tercipta
sikap ilmiah yang mampu mengidentifikasi masalah, mengklasifikasi
hubungan sebab dan akibat, serta mampu menentukan konsep pemecahan
dari suatu permasalahan tersebut

Upaya lain dalam rangka pemenuhan kompetensi adalah kolaborasi
bersama tenaga pendidik eksternal sebagai bagian menjaga suasana
pembelajaran yang menyenangkan (Darmawan et al., 2022; Rofiah et al.,
2024). Tenaga pendidik eksternal adalah tenaga ahli dengan latar belakang
praktisi/akademisi sehingga dibutuhkan untuk berbagi terhadap
pengalaman praktis yang dimiliki (Basuki et al., 2023). Melalui
pembelajaran yang diberikan oleh tenaga pendidik eksternal akan
memperkaya imajinasi, ide kreatif siswa sehingga pemecahan masalah
dalam pembelajaran PBL dapat berjalan dengan lancar (Firdaus, 2018;
Rengkuan et al., 2023). Pemberian kompetensi, dan wawasan oleh tenaga
pendidik eksternal sangat diperlukan bagi siswa SMK yang notabene
pembelajaran yang diterapkan berbasis praktikum. Pembelajaran yang
diberikan tenaga pengajar eksternal saat praktikum siswa SMK
memberikan 1mprovisasi metode praktikum sehingga mempercepat
pemenuhan kompetensi siswa (Muliyani, 2021; Wibowo et al., 2024).
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Kompetensi sepeda motor merupakan kompetensi yang dibutuhkan oleh
dunia industri maupun berwirausaha (Syarifudin & Fatkhurrozak, 2021).
Kompetensi sepeda motor mempelajari segala sesuatu yang berkaitan
dengan perawatan, dan perbaikan sepeda motor (Syarifudin, Suprihadi, et
al., 2021). Perawatan dan perbaikan pada engine, pemindah daya, chasis,
suspensi, hingga sistem kelistrikan menjadi fokus kompetensi yang digeluti
jurusan teknik sepeda motor (Tarigan, 2021). Lulusan jurusan teknik
sepeda motor diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi khususnya terknologi terbaru sistem injeksi sepeda motor (Azhar,
2023). Saat ini jurusan Teknik Sepeda Motor menjadi jurusan yang banyak
diminati karena kemudahan dalam pemahaman materi dan kompetensi.
Selain itu, ketersediaan tempat praktik kerja lapangan (PKL) juga menjadi
pertimbangan (Budi et al., 2022).

Jumlah kendaraan bermotor jenis sepeda motor yang terus meningkat
setiap tahunnya adalah jaminan lapangan pekerjaan bagi lulusan jurusan
teknik sepeda motor (Syarifudin, et al., 2023). Oleh karena itu menjaga
pemenuhan kompetensi sepeda motor bagi siswa SMK akan meningkatkan
keterjaminan kualitas lulusan sehingga dapat mengurangi angka
pengangguran khususnya lulusan SMK. Gaikindo mencatat bahwa tahun
2023 jumlah sepeda motor mencapai 127.976.339 unit atau 87% dari jumlah
seluruh kendaraan bermotor. Sepeda motor menjadi alat transportasi
regular untuk mendukung aktivitas perekonomian masyarakat (Massara &
Wicaksono, 2018). Fleksibelitas yang tinggi dari sepeda motor
mengakibatkan perawatan sepeda motor sangat dibutuhkan untuk menjaga
kehandalan (Gunawan, 2023). Oleh karena itu, fenomena pentingnya
sepeda motor menjadi jaminan bahwa lapangan kerja lulusan SMK
khususnya jurusan teknik sepeda motor akan anomali apabila tidak bekerja
atau menjadi pengangguran (Muaddab et al., 2024).

Jurusan Teknik Sepeda Motor (TSM) SMK Muhammadiyah Kramat
terletak di jalan raya panturan jawa tengah khususnya kecamatan Kramat
Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah (Smkmuhamkateg, 2022).
Berkorelasi dengan data dari Gaikindo, bahwa jumlah kendaraan sepeda
motor di Jawa merupakan penyumbang terbesar dari seluruh jumlah unit
sepeda motor di Indonesia dimana mencapai 59,7 % atau dengan jumlah
91.590.781 unit. Data faktual ini menjadi jaminan pekerjaan lulusan TSM
baik sebagai mekanik maupun berwirausaha. Oleh karena itu, menjaga
kompetensi jurusan sepeda motor melalui kerjasama dengan pihak
eksternal menjadi program prioritas agar lulusan memiliki daya saing dan
pengalaman tambahan seperti dari akademisi.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Dbertujuan
meningkatkan kompetensi siswa jurusan TSM SMK Muhammadiyah
Kramat Kabupaten Tegal dengan cara membekali siswa melalui
pengetahuan mendalam tentang bahan bakar Biogasoline. Biogasoline
adalah pengetahuan dan kompetensi yang membahas tentang bahan bakar,
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performa atau karakteristik bahan bakar, dan alternative bahan bakar
(Ikhsan et al., 2023). Pembelajaran PBL yang dilakukan adalah observasi
karakteristik propertis berbasis hasil penelitian dan karakteristik sifat fisik
melalui uji bakar bahan bakar. Oleh karena itu, melalui pembelajaran PBL
yang diberikan oleh tenaga pengajara eksternal (dosen) diharapkan
meningkatkan suasana, dan motivasi belajar siswa sehingga kompetensi
teknik sepeda motor dapat terserap secara maksimal.

B. METODE PELAKSANAAN

SMK Muhammadiyah Kramat terletak di area Jalan Pantura Jawa
Tengah tepatnya di Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Siswa kelas XI
Jurusan TSM merupakan jurusan dengan jumlah siswa terbanyak diantara
jurusan Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Permesinan, Teknik Elektro,
dan Animasi (ppdb, 2025). Kelas XI Jurusan TSM dengan jumlah 20 siswa
adalah peserta program pengabdian yang dipilih oleh pihak SMK. Program
pengabdian dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2024 bertempat di Bengkel
Teknik Sepeda Motor (TSM) SMK Muhammadiyah Kramat Kabupaten
Tegal. Metode yang digunakan adalah Project Based Learning (PBL) yang
dikemas melalui simulasi alat peraga dan Forum Grup Discussion (FGD).
Program pengabdian dilaksanakan dengan tahapan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tahapan program pengabdian

Tahapan Program Pengabdian Waktu (WIB)
1 Evaluasi kompetensi sepeda motor 07.00-08.00
2 Workshop “Propertis bahan bakar” 08.00-09.30
3 Workshop “Performa dan Karakteristik bahan bakar” 09.45-11.00
4 Evaluasi kompetensi sepeda motor tahap 2 11.10-11.45
1. Tahap1

Evaluasi kompetensi sepeda motor adalah kegiatan Pretest untuk
mengetahui kondisi kompetensi yang dimiliki peserta PKM Teknisnya
peserta diberikan soal dengan sifat essay yang berkaitan dengan prinsip
kerja motor bakar, dan sifat bahan bakar. Hasil Pretest dijadikan sebagai
acuan pemberian materi. Pretest merupakan strategi untuk meningkatkan
efisiensi kerja dan mengoptimalkan pemberian materi (Magdalena et al.,
2021; Sylvia et al., 2024).

2. Tahap 2
Workshop “Propertis bahan bakar” bertujuan mengulas kembali

pengetahuan tentang bahan bakar dimana materi ini telah diperoleh saat
kelas X.
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3. Tahap 3

Workshop “Performa dan Karakteristik bahan bakar” bertujuan
membekali peserta tentang komparasi propertis bahan bakar antaran
Gasoline dan Biogasoline terhadap performa dan karakteristik yang
dihasilkan ketika menggunakan bahan bakar.

4. Tahap 4

Evaluasi kompetensi sepeda motor adalah kegiatan Posttest untuk
mengetahui kondisi kompetensi peserta pasca pemberian materi 1 dan
materi 2. Posttest dijadikan untuk menyimpulkan kondisi kompetensi dan
laporan review kepada pihak SMK. Posttest merupakan upaya untuk
mengetahui sejauh mana penyerapan materi yang telah diberikan (Hati,
2023).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Evaluasi Kompetensi Sepeda Motor melalui Pretest

Program pengabdian tahap 1 diawali evaluasi kompetensi sepeda motor
melalui Pretest pada pukul 07.00-08.00 WIB. Pretest adalah strategi untuk
meningkatkan efisiensi kerja dan mengoptimalkan pemberian materi
(Magdalena et al., 2021). Adapun instrumen pertanyaan yang digunakan
dalam Pretest tercantum pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Tahapan program pengabdian

No Instrumen pertanyaan Skor
1 Jelaskan secara rinci prinsip kerja motor pembakaran dalam 30%
2 Jelaskan secara rinci proses oksidasi bahan bakar di dalam 20%

ruang bakar
3 Jelaskan secara rinci fungsi bahan bakar 20%
4 Jelaskan secara rinci yang dimaksud Air Fuel Ratio/AFR 20%
5  Jelaskan secara rinci perbedaan bahan bakar gasoline dan solar 10%

Waktu yang diberikan untuk mengisi soal essay Pretest adalah 60
menit. Setiap peserta dilarang untuk diskusi atau bekerjasama. Melalui
instrumen pertanyaan essay penekanan pemberian materi akan
disesuaikan dengan hasil Pretest. Berikut rekapitulasi hasil Pretest yang
telah dilaksanakan.
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Prinsip kerja Oksidasi Bahan bakar AFR Perbedaan
B Mampu menjelaskan secara rinci dan berurutan

B Mampu menjelaskan namun hanya sebagian

Gambar 1. Kondisi Awal Kompetensi Peserta Program Pengabdian

Gambar 1 memaparkan kondisi kompetensi peserta PKM berdasarkan
hasil Pretest. Kemampuan siswa dalam menjawab secara rinci tentang
prinsip kerja motor pembakaran dalam seperti langkah hisap, langkah
kompresi, langkah usaha, dan langkah buang sudah baik mencapai 75%
jumlah siswa. Langkah hisap adalah gerakan piston dari Titik Mati Atas
(TMA) menuju Titik Mati Bawah (TMB) yang dibersamai gerakan
membuka katup hisap. Langkah kompresi menjadi langkah kedua untuk
merubah campuran bahan bakar menjadi bahan bakar bertekanan akibat
pemampatan hasil gerakan piston. Sedangkan langkah usaha adalah
mengkonversi bahan bakar bertekanan menjadi sumber energi. Adapun
langkah buang adalah membersihkan sisa ledakan bahan bakar melalui
gerakan kembali piston dari TMB (Dedi et al., 2021; Syarifudin et al., 2022)

Rekapitulasi hasil Pretest yang mampu menjawab pertanyaan secara
rincl yaitu pada pertanyaan oksidasi mencapai 65%, pertanyaan tentang
bahan bakar mencapai 80%, pertanyaan tentang Air Fuel Ratio (AFR)
mencapai 60%, dan pada pertanyaan perbedaan bahan bakar gasoline dan
solar mencapai 60%. Oleh karena itu, berdasarkan hasil Pretest pada Sesi
Workshop perlu penguatan pada materi bahan bakar yang berkaitan
oksidasi bahan bakar, AFR, dan perbedaan bahan bakar.

2. Workshop “Propertis Bahan Bakar”

Workshop propertis bahan bakar dilakukan setelah Pretest yaitu pada
pukul 09.00-12.00 WIB. Materi propertis bahan bakar diawali dengan
pengulasan materi prinsip kerja motor pembakaran dalam secara rinci
mengenai langkah hisap, langkah kompresi, langkah usaha, dan langkah
buang (Sanjaya et al., 2022).
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Gambar 2. Pemaparan Materi Prinsip Kerja Motor Pembakaran Dalam Melalui
Peraga Komponen Sepeda Motor

Gambar 2 menyajikan dokumentasi pengulasan materi prinsip kerja
motor pembakaran dalam. Melalui komponen piston, ring piston, batang
piston, dan Crank Piston, materi dijelaskan untuk memberikan empiris
kepada peserta. Melalui metode PBL, peserta diminta untuk mengevaluasi
permasalahan kerja piston seperti pada langkah kompresi.

Gambar 3. Pemaparan Materi “Propertis Bahan Bakar” Oleh Pemateri

Gambar 3 menyajikan dokumentasi pemateri menyampaikan materi
propertis bahan bakar kepada peserta PKM. Materi propertis bahan bakar
yang disampaikan diantaranya tentang:

a. Propertis bahan bakar adalah indikasi kualitas bahan bakar yang

ditunjukkan oleh nilai berdasarkan hasil uji laboratorium.

b. Propertis angka oktan adalah kemampuan bahan bakar untuk
menahan tekanan kompresi yang diberikan oleh mekanisme kerja
khususnya pada langkah kerja kompresi.

c. Propertis nilai kalor adalah kemampuan bahan bakar untuk terbakar
dan berkembang menjadi letupan yang mengakibatkan ledakan dan
dorongan kepada komponen piston sehingga dapat dimanfaatkan
oleh motor untuk menghasilkan tenaga.

d. Propertis kandungan oksigen adalah kemampuan tambahan dari
bahan bakar untuk mendukung proses oksidasi bahan bakar.
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Penyampaian materi Propertis bahan bakar dilakukan dengan metode
PBL dengan mengajak peserta untuk mendiskusikan tentang
permasalahan sepeda motor dan diminta untuk melakukan penyusunan
kesimpulan dengan mengkorelasikan kepada propertis bahan bakar.

3. Workshop “Performa dan Karakteristik Bahan Bakar”

Workshop Performa dan Karakteristik bahan bakar” bertujuan
membekali peserta tentang komparasi propertis bahan bakar antara
Gasoline dan Biogasoline terhadap performa dan karakteristik yang
dihasilkan ketika menggunakan bahan bakar. Gambar 4 memaparkan
demonstrasi uji performa dan karakteristik bahan bakar.

Gambar 4 menyajikan dokumentasi uji karakteristik bahan bakar pada
program pengabdian Tahap 4. Untuk memberikan empiris kepada peserta,
pemaperi mendemonstrasikan uji bahan bakar komersil Pertalite,
Pertamax, dan Biogasoline. Setiap bahan bakar dilakukan uji bakar untuk
memberikan pengetahuan kepada peserta tentang perbedaan karakteristik
yang dapat diketahui secara visual seperti warna api, kecepatan nyala, dan
asap yang ditimbulkan oleh penyalaan bahan bakar. Sedangkan performa
yang dimaksud adalah mengkomparasikan karakteristik disetiap bahan
bakar sehingga dapat mengambil kesimpulan performa dari setiap bahan
bakar. Adapun hasil pengamatan pengujian karakteristik bahan bakar
tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Karakteristik Dan Performa Bahan Bakar

No Parameter Bahan bakar
pengamatan B1 B2 B3
1 Kecepatan nyala Cepat >B1 >B1,dan B2
2 Warna api Merah Biru dan Biru
merah

3 Warna asap Hitam pekat Hitam Hitam transparan
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Tabel 3 menyajikan data hasil penyalaan bahan bakar dengan
keterangan B1 adalah bahan bakar Pertalite, B2 adalah bahan bakar
pertamx, dan B3 adalah bahan bakar Biogasoline. Berdasarkan hasil
penyalaan diperoleh:

a. Kecepatan nyala bahan bakar B3 lebih cepat daripada bahan bakar

B2 dan B1. Hal ini dimungkinkan akibat tingginya propertis angka
oktan bahan bakar Biogasoline mencapai 108,7 (Anggarani et al.,
2023).

b. Warna api bahan bakar B3 lebih baik karena berwarna biru
dibandingkan bahan bakar B2 yang berwarna biru dan merah, atau
dibandingkan bahan bakar Bl yang berwarna merah. Hal ini akibat
kandungan oksigen dalam bahan bakar B3 (Yohana, et al., 2023).

Warna asap yang ditimbulkan bahan bakar B3 berwana hitam
transparan dibandingkan bahan bakar B2 dengan warna hitan dan bahan
bakar Bl dengan warna hitam pekat. Hal ini dimungkinkan akibat
tingginya nilai kalor dalam bahan bakar B3 (Syarifudin, et al., 2021).

4. Evaluasi Kompetensi Sepeda Motor (Posttest)

Evaluasi kompetensi sepeda motor dilakukan dengan cara mengadakan
Posttest. Kegiatan Posttest diawali dengan pemaparan kompetensi yang
akan ditanyakan dimana dipaparkan melalui layar projector selama 5
menit. Posttest dalam hal ini bertujuan mengetahui perkembangan
kompetensi setelah dilakukan pemberian workshop. Setiap peserta diminat
untuk memberikan jawaban seluruh pertanyaan (pada Tabel 1) dengan
waktu 30 menit melalui lembar kerja yang dibagikan. Gambar 5
merupakan Grafik hasil evaluasi melalui Posttest sebagai gambaran
kondisi kompetensi peserta setelah pemberian materi.

m Mampu menjelaskan secara rinci dan berurutan
B Mampu menjelaskan namun hanya sebagian

Tidak mampu menjelaskan secara utuh/sebagian
95% 95%

Prinsip kerja Oksidasi Bahan bakar AFR Perbedaan

Gambar 5. Hasil Evaluasi Akhir Kompetensi Peserta PKM Melalui Posttest
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Gambar 5 mempresentasikan perubahan kompetensi setelah pemberian
workshop kompetensi sepeda motor. Melalui Posttest, kompetensi
dilakukan observasi melalui pemberian pertanyaan seperti yang diberikan
pada sesi Pretest diantaranya tentang prinsip kerja motor pembakaran
dalam, oksidasi bahan bakar, propertis bahan bakar, AFR, dan perbedaan
bahan bakar. Hasil Post menyajikan peningkatan porsentase jawaban yang
ditulis secara rinci oleh peserta dengan detail berikut:

a. Peserta yang menjelaskan kompetensi motor bakar secara rinci
sebesar 90%. Kompetensi ini mengalami peningkatan sebesar 15%
sebelum dilakukan pemberian workshop.

b. Peserta yang menjelaskan proses oksidasi bahan bakar di dalam
ruang bakar secara rinci sebesar 95%. Kompetensi ini mengalami
peningkatan sebesar 30% sebelum dilakukan pemberian workshop.

c. Peserta yang menjelaskan fungsi bahan bakar secar rinci sebesar
90%. Kompetensi ini mengalami peningkatan sebesar 10% daripada
hasil Pretest.

d. Peserta yang menjelaskan komparasi bahan bakar dengan udara
secara rinci sebesar 75%. Kompetensi ini mengalami peningkatan
sebesar 15% daripda hasil Pretest.

e. Peserta yang menjelaskan perbedaan bahan bakar gasoline dan solar
secara rinci sebesar 90%. Kompetensi ini mengalami peningkatan
sebesar 30% daripada hasil Pretest.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian menghasilkan peningkatan capaian kompetensi
sepeda motor sebesar 20% yang diperoleh dari hasil Pretest dengan capaian
68% dan hasil Posttest dengan capaian 88%. Peningkatan ini akumulasi
dari peningkatan kompetensi motor bakar sebesar 15%, kompetensi
oksidasi bahan bakar sebesar 30%, kompetensi fungsi bahan bakar sebesar
10%, kompetensi AFR sebesar 15%, dan kompetensi perbedaan bahan bakar
sebesar 30%. Program pengabdian ini perlu dilakukan kembali dengan
tingkatan kompetensi sepeda motor kelas XII.
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